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Abstrak  

Infeksi pasca operasi, terutama setelah persalinan, masih menjadi masalah medis serius karena dapat menimbulkan 
komplikasi, memperlambat pemulihan, dan meningkatkan resistensi antibiotik akibat penggunaan obat sintetis 
yang berlebihan. Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengobatan yang lebih aman dan efektif, seperti pemanfaatan 
bahan alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi antimikroba dari kombinasi ekstrak Ageratum 
conyzoides, Mussaenda frondosa, dan Acorus calamus dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan 
Candida albicans pada infeksi luka operasi pasca melahirkan. Penelitian menggunakan metode true experimental 
dengan desain uji sensitivitas antimikroba melalui teknik maserasi. Ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut 
alkohol 96% dengan tiga variasi konsentrasi 40%, 80%, dan 120% dengan perbandingan campuran 3:2:1. Uji 
fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder diikuti dengan uji hambat menggunakan 
metode difusi cakram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak Acorus calamus mengandung senyawa 
flavonoid, alkaloid, dan saponin. Dalam Ageratum conyzoides, Mussaenda frondosa, dan Acorus calamus terdapat 
saponin yang berpotensi sebagai antimikroba. Kombinasi ekstrak ini menunjukkan aktivitas penghambat terhadap 
pertumbuhan mikroorganisme patogen pada luka operasi yang dibuktikan dengan terbentuknya zona hambat pada 
pengujian. 
  

Kata kunci: Ekstrak Tumbuhan; Infeksi Pasca Melahirkan; Aktivitas Antimikroba; Staphylococcus Aureus; Candida 
Albicans 

 

Abstract  
Postoperative infections, especially after childbirth, remain a serious medical issue as they can lead to complications, 
delay recovery, and increase antibiotic resistance due to the excessive use of synthetic drugs. Therefore, safer and more 
effective treatment alternatives, such as the use of natural substances, are needed. This study aims to examine the 
antimicrobial potential of a combination of Ageratum conyzoides, Mussaenda frondosa, and Acorus calamus extracts 
in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus and Candida albicans, which are common pathogens in postnatal 
surgical wound infections. The study employed a true experimental method with an antimicrobial sensitivity test design 
using the maceration technique. Extraction was conducted using 96% ethanol with three concentration variations: 
40%, 80%, and 120%, in a 3:2:1 mixture ratio. Phytochemical screening was carried out to identify secondary 
metabolite compounds, followed by an inhibition test using the disc diffusion method. The results showed that Acorus 
calamus extract contains flavonoids, alkaloids, and saponins. Ageratum conyzoides, Mussaenda frondosa, and Acorus 
calamus all contain saponins with potential antimicrobial activity. The combination of these extracts demonstrated 
inhibitory effects against the growth of pathogenic microorganisms in surgical wounds, as evidenced by the formation 
of inhibition zones during testing. 
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PENDAHULUAN 
Infeksi pasca melahirkan menjadi salah satu penyebab utama morbiditas ibu 

secara global dan menempati peringkat ketiga penyebab kematian tertinggi, terutama 

pada wanita usai persalinan(Safitri, 2021). Dua patogen yang paling sering terlibat adalah 

Candida albicans dan Staphylococcus aureus. Candida albicans, meski merupakan flora 

normal tubuh pada saluran pencernaan, vagina, dan rongga mulut, dapat berubah menjadi 

patogen oportunis yang memicu kandidiasis, infeksi serius yang membutuhkan 

penanganan khusus. 

Beberapa mikroflora seperti Staphylococcus aureus dan Candida albicans dapat 

memicu infeksi pasca melahirkan, yang umumnya ditangani dengan antibiotik (Santoso et 

al., 2020). Namun, resistensi antibiotik menjadi masalah serius karena meningkatkan 

kegagalan pengobatan, memperparah infeksi, dan menambah biaya medis (Hujjatusnaini 

et al., 2019). Penelitian (Haniah, 2008) menunjukkan resistensi tinggi terhadap antibiotik 

konvensional, sehingga dibutuhkan alternatif terapi yang aman dan efektif berbasis bahan 

alami (Febrianti et al., 2018). 

Penggunaan tanaman obat sejalan dengan WHO Traditional Medicine Strategy 

2014–2023 yang mendorong integrasi pengobatan tradisional ke sistem kesehatan 

modern (Fitria et al., 2016). Namun, validasi ilmiah terhadap efektivitas dan mekanisme 

kerja Ageratum conyzoides, Mussaenda frondose, dan Acorus calamus terhadap patogen 

masih terbatas (Haniah, 2008). sehingga diperlukan penelitian sistematis untuk 

menjembatani praktik tradisional dan bukti ilmiah (Rahman et al., 2018). Penelitian ini 

bertujuan mengkaji potensi antimikroba ketiga tanaman tersebut dan mengidentifikasi 

senyawa bioaktifnya secara in vitro (Hujjatusnaini et al., 2024). 

Eksplorasi tanaman herbal sebagai agen antimikroba alternatif telah menjadi fokus 

penelitian (Reti Puji Handayani et al., 2019). Ageratum conyzoides, yang dikenal sebagai 

"rumput tempuyung", mengandung flavonoid dan alkaloid dengan aktivitas antibakteri 

(Silalahi, 2019). Mussaenda frondosa ("sembalit angin") memiliki sifat antiinflamasi dan 

antijamur (Qamariah et al., 2018). sedangkan Acorus calamus mengandung senyawa 

fenolik dan saponin yang efektif menghambat pertumbuhan patogen (Silalahi, 2018). 

Penggunaan antibiotik sintetis pasca melahirkan berisiko menimbulkan efek samping dan 
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meningkatkan resistensi antibiotik, yang menjadi masalah serius dalam penanganan 

infeksi. 

Obat herbal menawarkan solusi efektif dengan keunggulan seperti efek samping 

minimal, biaya terjangkau, akses mudah, dan potensi aktivitas multi-target untuk 

mengatasi infeksi kompleks.  Rahman, (2021) melaporkan bahwa 82% tanaman obat 

tradisional di Asia Tenggara memiliki aktivitas antimikroba yang tervalidasi ilmiah 

(Nurdin et al., 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Ageratum conyzoides, 

Mussaenda frondose, dan Acorus calamus memiliki sifat antibakteri dan antiinflamasi, 

namun belum ada penelitian lebih lanjut mengenai efektivitasnya dalam menghambat 

pertumbuhan Candida albicans dan Staphylococcus aureus pasca melahirkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas Ageratum conyzoides, 

Mussaenda frondose, dan Acorus calamus terhadap pertumbuhan Candida albicans dan 

Staphylococcus aureus sebagai penginfeksi yang di uji secara in vitro dengan 

memperhatikan lama waktu bakteri tersebut dapat beradaptasi berdasarkan 

perbandingan kemampuan adaptasi dan tingkat kepekaannya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei hingga Desember 2024 di Laboratorium 

Mikrobiologi IAIN Palangka Raya dengan menerapkan metode eksperimen murni (true 

experimental). Desain penelitian difokuskan pada pengujian efektivitas antimikroba, yang 

dilakukan menggunakan metode maserasi sebagai teknik ekstraksi (Hujjatusnaini et al., 

2019; Badriyah & Farihah, 2023).  

Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain kultur murni Staphylococcus 

aureus, dan Candida albicans yang didapat dari laboratorium mikrobiologi Tadris Biologi 

Instiut Agama Islam Negeri Palangka Raya., Alkohol 96%, aquadest, medium NA, medium 

NB, Amoxilin, Obat Sehat wanita, alkohol 70%, HCl, Dragen drof, H2SO4, NaCl, FeCl3, 

cotton bud, tissue, aluminium foil, paper disk, kertas sampul, spritus, Lysol, ekstrak 

Ageratum conyzoides, Mussaenda frondose, dan Acorus calamus. Alat yang digunakan pada 

penelitian ini antara lain cawan petri, neraca analitik, magnetik stirrer, tabung reaksi, rak 

tabung reaksi, gelas ukur, autoklaf, inkubator, bunsen, penjepit spatula, pemantik api, 
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toples kaca, saringan, kertas saring, vortex, hotplate, pipet tetes, pinset, gelas beaker, 

mortar, jangka sorong. dan orbital shaker (Hujjatusnaini et al., 2024). 

1. Proses Estraksi Ageratum conyzoides, Mussaenda frondose, dan Acorus calamus. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan alkohol 96%, di mana 

serbuk bahan direndam selama 24 jam. Setelah disaring, filtrat dievaporasi untuk 

menghilangkan pelarut. Ekstrak yang diperoleh diencerkan pada konsentrasi 40%, 

80%, dan 120% dengan perbandingan 3:2:1 untuk Ageratum conyzoides, Mussaenda 

frondosa, dan Acorus calamus. Campuran kemudian dihomogenkan menggunakan 

orbital shaker selama 24 jam (Hujjatusnaini et al., 2023). 

2. Uji fitokima 

     Uji fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dalam 

ekstrak kombinasi Ageratum conyzoides, Mussaenda frondosa, dan Acorus calamus. 

Pengujian mencakup flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin, fenol, dan saponin. .  

3. Uji Sensitifitas 

     Kultur murni Candida albicans dan Staphylococcus aureus ditanam dalam medium 

NB dan diinkubasi selama 24 jam, kemudian digoreskan ke medium NA. Paper disk 

diletakkan pada permukaan medium, dan uji sensitivitas dilakukan dengan ekstrak 

Ageratum conyzoides, Mussaenda frondosa, dan Acorus calamus pada konsentrasi 40%, 

80%, dan 120%. Pengulangan dilakukan 5 kali dengan kontrol positif (amoksisilin dan 

obat sehat wanita) dan kontrol negatif (aquades). Ekstrak diteteskan pada paper disk 

dan diinkubasi selama 72 jam. Zona hambat diukur setiap 24 jam, dan hasil 

diinterpretasikan berdasarkan kecepatan tumbuh mikroba. Data kepekaan diukur 

berdasarkan zona hambat minimum (KHM) dan dianalisis dengan uji one-way 

ANOVA. 

4. Uji Antimikroba Ageratum conyzoides, Mussaenda frondose, dan Acorus calamus 

    Aktivitas antimikroba diuji dengan metode difusi cakram menggunakan Nutrient 

Broth (NB) untuk kultur Candida albicans dan Staphylococcus aureus  (Hujjatusnaini1 

et al., 2020). Kultur mikroba diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C, lalu digoreskan 

pada medium NA. Paper disk 6 mm direndam dalam ekstrak dengan 5 konsentrasi 

berbeda (40%, 80%, 120%) selama 30 menit dan diletakkan pada permukaan 

medium yang telah diinokulasi mikroba. Uji dilakukan dalam 5 ulangan dengan 
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kontrol positif (amoksisilin) dan kontrol negatif (aquades steril). Setelah inkubasi 72 

jam, zona hambat diukur setiap 24 jam menggunakan jangka sorong digital. Zona 

bening menunjukkan kemampuan ekstrak menghambat pertumbuhan mikroba, 

dengan ukuran zona hambat mengindikasikan efektivitas ekstrak  (Yani et al., 2016; 

Hujjatusnaini et al., 2021). Zona hambat diukur dengan jangka sorong digital, di mana 

zona bening menunjukkan kemampuan ekstrak menghambat pertumbuhan mikroba. 

Semakin besar zona hambat, semakin efektif ekstrak dalam menghambat 

mikroorganisme (Prasetia et al., 2019; Hujjatusnaini et al., 2020; Hujjatusnaini et al., 

2024). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data Skrining Fitokimia 

Hasil uji fitokimia yang diperoleh tercantum dalam Tabel 1 berikut, yang merinci 

senyawa yang terdeteksi, jenis reagen yang digunakan, warna atau perubahan yang terjadi, 

serta interpretasi positif atau negatif dari uji tersebut. 

Tabel 1. Hasil skrining Fitokimia ekstrak Acorus calamus Mussaenda frondose, dan Acorus calamus 
No Uji Fitokimia Reagen Hasil Keterangan 
1 Flavonoid Magnesium Kuning + 
2 Alkaloid Dragendrorf Orange + 
3 Terpenoid HCl dan H2SO4 Coklat kejinggaan - 
4 Tanin NaCl dan FeCl3 Hijau - 
5 Feno FeCl3 Coklat kejinggaan - 
6 Saponin Aquades Terdapat buih + 

Keterangan: (+) Menunjukkan hasil positif (-) Menunjukkan hasil negatif 

 
Berdasarkan Tabel 1, ekstrak Ageratum conyzoides, Mussaenda frondose, dan Acorus 

calamus mengandung flavonoid, alkaloid, dan tanin yang dapat menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme penyebab infeksi luka pasca melahirkan (Sampepana et al., 2020). Ketiga 

senyawa ini bekerja efektif dengan mengganggu siklus hidup patogen (Hardiansi et al., 

2020; Yulia & Setiyabudi, 2021). 

 
Pengenceran Ekstaksi untuk Perendaman Paper disc 

Untuk memperoleh variasi konsentrasi yang dibutuhkan dalam pengujian, dilakukan 

proses pengenceran ekstrak, dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Pengenceran estrak untuk perendaman Paper disc 
Bahan Perlakuan Estrak(ml) Aqudes (ml) Waktu 

Aquades Kontrol (-) - 10ml 

30 menit 
Amoxcilin dan Sehat Wanita Kontrol (+) - 10ml 

Staphylococcus 
aureus&Candida albicans 

40% 7,9ml 10ml 
80% 15,9ml 10ml 

120% 2,4ml 10ml 

 
Tabel 2 menunjukkan hasil pengenceran ekstrak untuk perendaman paper disk 

yang terdiri dari kontrol negatif (10 ml aquades), kontrol positif (10 ml aquades + 

campuran Amoxicillin dan Sehat Wanita), serta perlakuan dengan konsentrasi ekstrak 

campuran Ageratum conyzoides, Mussaenda frondose, dan Acorus calamus masing-masing 

40% (7,9 ml ekstrak + 10 ml aquades), 80% (15,9 ml ekstrak + 10 ml aquades), dan 120% 

(2,4 ml ekstrak + 10 ml aquades). Semua sampel direndam selama 30 menit. 

Tabel 3. Normalitas Staphylococcus aureus 

Zona 
Hambat 

Konsentrasi 
Test of Normality Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
P1 . 5 . . 5 . 
P2 .241 5 .200* .821 5 .119 
P3 .347 5 .049 .787 5 .064 
P4 .266 5 .200* .895 5 .382 
P5 .368 5 .025 .700 5 .010 

 
Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

untuk menguji distribusi data dari zona hambat pada masing-masing konsentrasi (P1 

hingga P5). Berdasarkan Kolmogorov-Smirnov, konsentrasi P2 (Sig. = 0,200), P4 (Sig. = 

0,200) menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05, yang berarti data berdistribusi 

normal. Namun, P3 (Sig. = 0,049), P5 (Sig. = 0,025) menunjukkan nilai signifikansi kurang 

dari 0,05, sehingga data tidak berdistribusi normal. Pada Shapiro-Wilk, P4 memiliki nilai 

signifikansi 0,382, yang mendukung distribusi normal, sementara P5 dengan Sig. 0,010 

tidak memenuhi syarat distribusi normal. Hal ini menunjukkan variasi dalam distribusi 

data di antara konsentrasi. 

Untuk memperkuat interpretasi hasil uji aktivitas antimikroba terhadap 

Staphylococcus aureus, dilakukan analisis statistik menggunakan Uji Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT). Uji ini merupakan salah satu metode post hoc yang digunakan setelah 

analisis varians (ANOVA) menunjukkan perbedaan yang signifikan antar perlakuan. 

Tujuan dari Uji Duncan adalah untuk mengelompokkan perlakuan berdasarkan tingkat 

kesamaan secara statistik ke dalam subset yang homogen, sehingga dapat diketahui secara 
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lebih rinci perlakuan mana saja yang benar-benar memberikan perbedaan bermakna 

dalam hal efektivitas terhadap pertumbuhan mikroorganisme. 

Tabel 4. Uji Duncan Ageratum conyzoides, Mussaenda frondose, dan Acorus calamus terhadap 
Stapylococcus aureus 

Konsentrasi N 

Zona Hambat 
Duncana 

Suset for alpha=0.05 
1 2 3 

P1 5 .000   
P2 5  1.300  
P4 5   4.840 
P3 5   4.920 
P5 5   5.020 
Sig.  1.000 1.000 .539 

   
Pada subset pertama, P1 memiliki rata-rata zona hambat 0,000, menunjukkan 

bahwa tidak ada efek pada zona hambat. Pada subset kedua, P2 memiliki rata-rata zona 

hambat 1,300, menunjukkan peningkatan dibandingkan P1. Subset ketiga mencakup P4 

(rata-rata 4,840), P3 (rata-rata 4,920), P5 (rata-rata 5,020), yang menunjukkan bahwa 

kelompok dengan konsentrasi lebih tinggi menghasilkan zona hambat yang lebih besar. 

Peningkatan konsentrasi menghasilkan zona hambat yang signifikan, dengan P5 

menunjukkan efek paling besar. 

Tabel 5. Normalitas Candida albicans 

Zona 
Hambat 

Konsentrasi 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
P1 . 5 . . 5 . 
P2 .198 5 .200* .951 5 .742 
P3 .284 5 .200* .880 5 .311 
P4 .243 5 .200* .911 5 .476 
P5 .234 5 .200* .869 5 .261 

  
Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-

Wilk untuk memeriksa apakah data distribusi zona hambat berdistribusi normal. Hasil 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa semua konsentrasi (P2, P3, P4, dan P5) 

memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data dari semua konsentrasi berdistribusi normal. Demikian pula, 

uji Shapiro-Wilk memperlihatkan nilai signifikansi P2 (0,742), P3 (0,311), P4 (0,476), P5 

(0,261), semuanya lebih besar dari 0,05, yang mengonfirmasi distribusi normal data pada 

semua kelompok. 
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Tabel 6. Uji Duncan Ageratum conyzoides, Mussaenda frondose, dan Acorus calamus Terhadap 
Candida albicans 

Konsentrasi N 

Zona Hambat 
Duncana 

Suset for alpha=0.05 
1 2 3 

P1 5 .000   
P2 5  1.540  
P4 5   2.920 
P5 5    
P3 5    
Sig.  1.000 1.000 1.000 

 
Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak berbanding 

lurus dengan luas zona hambat terhadap Candida albicans. P1 (0,000) tidak menunjukkan 

efek, P2 (1,540) menunjukkan efek ringan, dan P4 (2,920) menunjukkan peningkatan efek. 

P3 dan P5 memiliki rata-rata zona hambat tertinggi (4,940) dan berbeda signifikan dari 

perlakuan lain (α = 0,05), menandakan bahwa konsentrasi lebih tinggi memberikan efek 

antimikroba yang lebih kuat. 

Tabel 7. Uji Anova Oneway Stapylococcus aureus Ageratum conyzoides, Mussaenda frondose, dan 
Acorus calamus Candida albicans 

Mikroba 
Zona Hambat 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Candida albicans Between Groups 92.478 4 23.119 45.243 .000 
Within Groups 10.220 20 .511   

Total 102.698 24    
Staphylococcus 
aureus 

Between Groups 114.046 4 28.511 154.617 .000 
Within Groups 3.688 20 .184   

Total 117.734 24    

 
Uji ANOVA menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan dalam zona hambat 

antar kelompok perlakuan (P1–P5). Untuk Staphylococcus aureus, nilai signifikansi 

sebesar 0,000 dan nilai F sebesar 154,617 menunjukkan perbedaan yang nyata antar 

perlakuan. Demikian pula, untuk Candida albicans, nilai F sebesar 45,243 dan Sig. = 0,000 

menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak berpengaruh signifikan terhadap zona hambat 

(Prasetia et al., 2019). 

Penelitian oleh (Indah et al., 2022; Torar et al., 2017) menunjukkan bahwa 

konsentrasi perlakuan memiliki pengaruh signifikan terhadap penghambatan 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Candida albicans. Peningkatan konsentrasi 

menyebabkan peningkatan zona hambat, dengan konsentrasi tertinggi (P5) menunjukkan 
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efek penghambatan puncak pada kedua mikroorganisme. Uji ANOVA menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000, menegaskan bahwa peningkatan konsentrasi memberikan efek 

signifikan terhadap pertumbuhan keduanya. Uji Duncan juga mengelompokkan 

konsentrasi berdasarkan zona hambat, dengan konsentrasi tertinggi menunjukkan efek 

paling signifikan (Kosanke, 2019). 

Staphylococcus aureus dan Candida albicans adalah patogen utama penyebab infeksi 

pasca melahirkan. Staphylococcus aureus dapat menyebabkan infeksi pada luka operasi, abses, 

hingga sepsis berat jika tidak segera ditangani, sementara Candida albicans dapat menyebabkan 

kandidiasis, terutama pada wanita dengan sistem imun yang lemah setelah melahirkan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi perlakuan yang tepat dapat secara signifikan 

menghambat pertumbuhan kedua mikroorganisme tersebut, memberikan bukti bahwa 

peningkatan konsentrasi perlakuan dapat meningkatkan efektivitas penghambatan. Peningkatan 

konsentrasi terbukti memberikan efek maksimal terhadap zona hambat kedua patogen, yang 

mendukung pentingnya pengembangan terapi antimikroba yang lebih efektif dan aman untuk 

mencegah infeksi pasca melahirkan. 

 

SIMPULAN  
Kombinasi ekstrak Ageratum conyzoides, Mussaenda frondose, dan Acorus calamus 

(3:2:1) mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, dan saponin yang efektif 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Candida albicans. Konsentrasi 

120% menghasilkan zona hambat terbesar setelah 72 jam, namun konsentrasi 80% 

menunjukkan efektivitas setara dengan 120%. Kombinasi ekstrak ini berpotensi menjadi 

alternatif pengobatan tradisional untuk infeksi pasca melahirkan. 
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